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ABSTRAK 

 

 Arak Bali merupakan minuman tradisional yang memiliki nilai budaya dan 

ekonomi penting, namun proses penyulingan secara konvensional masih 

menghadapi keterbatasan pada efisiensi pendinginan, kestabilan suhu, serta 

kualitas produk yang dihasilkan. Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian ini 

melakukan redesain sistem penyulingan arak Bali berbasis refrigerasi dengan 

pengendalian temperatur otomatis. 

 Modifikasi dilakukan melalui penggantian kondensor dari kapasitas 1 Pk 

menjadi 2 Pk untuk mempercepat proses pendinginan uap alkohol, serta 

penambahan tabung penampung tuak guna meningkatkan kapasitas bahan baku 

dalam satu siklus distilasi. Hasil pengujian menunjukkan adanya peningkatan 

volume produksi arak dari rata-rata 360 ml menjadi 475 ml dengan waktu dan 

temperatur yang sama. Selain itu, proses distilasi berlangsung lebih stabil, 

efisiensi energi meningkat, dan kualitas produk menjadi lebih konsisten. 

 Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem 

penyulingan berbasis refrigerasi dengan pengendalian temperatur otomatis mampu 

meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga mutu arak Bali. Teknologi ini 

berpotensi diimplementasikan baik pada skala tradisional maupun semi-industri 

sebagai solusi modern yang efektif, efisien, dan mendukung keberlanjutan budaya 

serta daya saing produk lokal di pasar domestik maupun internasional. 

Kata kunci: arak Bali, distilasi, refrigerasi, kondensor. 
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ABSTRAK 

 

  Balinese arak is a traditional beverage with significant cultural and 

economic value. However, the conventional distillation process still faces 

limitations in cooling efficiency, temperature stability, and product quality. To 

address these challenges, this study redesigned a refrigeration-based Balinese 

arak distillation system with automatic temperature control. 

 Modifications included replacing the condenser from a 1 HP to a 2 HP 

capacity to accelerate the cooling process of alcohol vapors, and adding a palm 

wine storage tank to increase the raw material capacity in a single distillation 

cycle. Test results showed an increase in arak production volume from an 

average of 360 ml to 475 ml with the same time and temperature. Furthermore, 

the distillation process was more stable, energy efficiency improved, and product 

quality was more consistent. 

 Based on these results, it can be concluded that implementing a refrigeration-

based distillation system with automatic temperature control can increase 

productivity while maintaining the quality of Balinese arak. This technology has 

the potential to be implemented on both a traditional and semi-industrial scale as 

a modern, effective and efficient solution that supports cultural sustainability and 

the competitiveness of local products in both domestic and international markets. 

Keywords: Balinese arak, distillation, refrigeration, condener.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Arak Bali merupakan minuman tradisional yang telah diwariskan secara 

turun-temurun dan memiliki nilai budaya, sosial, serta spiritual yang sangat 

penting bagi masyarakat Bali. Proses pembuatannya menggunakan bahan baku 

alami seperti nira kelapa, nira aren, atau nira enau yang difermentasi kemudian 

disuling. Arak Bali tidak hanya dikonsumsi sebagai minuman, tetapi juga 

digunakan dalam berbagai upacara adat dan keagamaan sebagai simbol 

penghormatan, serta memiliki potensi ekonomi yang dapat mendukung 

kesejahteraan masyarakat. 

 Meskipun demikian, proses penyulingan arak Bali tradisional memiliki 

sejumlah keterbatasan. Sistem konvensional yang masih mengandalkan metode 

pendinginan sederhana tidak mampu mengendalikan suhu secara stabil. 

Akibatnya, kualitas produk sering tidak konsisten, kapasitas produksi terbatas, dan 

waktu distilasi relatif lama. Kondisi ini membuat produk arak Bali kurang mampu 

bersaing dengan minuman modern yang diproduksi menggunakan teknologi 

canggih dengan standar mutu yang lebih terjamin. 

 Perkembangan teknologi pendinginan (refrigerasi) memberikan peluang 

untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas penyulingan arak Bali. Sistem 

refrigerasi yang dilengkapi dengan pengendalian temperatur otomatis mampu 

menjaga kestabilan suhu selama proses distilasi, mempercepat pendinginan uap 

alkohol, serta menghasilkan arak dengan kualitas yang lebih jernih dan konsisten. 

Selain itu, teknologi ini juga dapat menekan risiko kontaminasi dan meningkatkan 

efisiensi energi. 

 Dalam penelitian ini dilakukan redesain sistem penyulingan arak Bali 

berbasis refrigerasi, dengan dua modifikasi utama, yaitu penggantian kondensor 1 

PK menjadi 2 PK untuk mempercepat proses pendinginan, serta penambahan 

tabung penampung tuak guna meningkatkan pengisian bahan baku dalam siklus 



 
 

 

 

penyulingan. Dengan modifikasi tersebut, diharapkan volume hasil produksi 

meningkat signifikan, waktu distilasi lebih singkat, serta kualitas produk lebih 

stabil. 

 Penerapan inovasi ini diharapkan dapat menjadikan arak Bali sebagai 

produk lokal berkualitas tinggi yang memiliki daya saing di pasar domestik 

maupun internasional. Dengan demikian, redesain sistem penyulingan berbasis 

refrigerasi tidak hanya berkontribusi pada peningkatan efisiensi produksi, tetapi 

juga mendukung pelestarian budaya Bali sekaligus pengembangan potensi 

ekonomi masyarakat.suryana (2022) 

1.2 Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah dibuat dalam bentuk uraian yang menjelaskan masalah- 

masalah yang ingin diselesaikan sesuai dengan apa yang sudah disampaikan 

secara ringkas dalam latar belakang. 

1.   Bagaimana komponen pada sistem penyulingan arak bali berbasis 

refrigerasi dapat mempercepat proses pendinginan pada tahap distilasi arak 

Bali? 

2.  Bagaimana cara meningkatkan vulume pengisian bahan baku pada sistem 

penyulingan arak bali berbasis refrigerasi? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Meredesain sistem penyulingan arak Bali berbasis refrigerasi dengan 

pengendalian temperatur otomatis. 

2. Menilai peningkatan efisiensi energi dalam proses distilasi menggunakan 

sistem refrigerasi dibandingkan dengan metode tradisional. 
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1.4 Tujuan penelitian 

  Tujuan penelitian ini dibagi menjadi dua,yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus Sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Umum: 

  sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Pendidikan di Program Studi D3 

Teknik Pendingin dan Tata Udara, Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan Khusus: 

1.  Dapat Memperbesar kapasitas kondensor pada sistem refrigerasi 

penyulingan arak bali. 

2.  Dapat penambahan tabung penampung untuk meningkatkan volume    

pengisian bahan baku pada sistem penyulingan arak Bali berbasis 

refrigerasi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1.5.1 Bagi penulis 

1. Meningkatkan kualitas produk dengan pengendaliaan temperatur yang 

lebih presisi produk arak bali diharapkan memiliki kualitas yang lebih 

konsisten dan stabil. 

2. Produk arak bali yang berkualitas akan meningkatkan daya saing produk 

dipasar domestik maupun internasional. 

1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali 

  Sistem penyulingan ini dapat menjadi prototipe di laboratorium kampus 

untuk pengajaran dan penelitian mahasiswa di bidang Teknik. 

1.5.3 Bagi Masyarakat 

1. Pelaku usaha arak bali tradisional dapat mengadopsi teknologi ini 

untuk meningkatkan efisiensi kualitas produk mereka. 

2. Dengan teknologi ini, produsen arak dapat meningkatkan daya saing 

produk mereka dipasar, baik local maupun global, sehingga berdampak 

pada peningkatan pendapatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa redesain penyulingan arak Bali berbasis refrigerasi berhasil 

meningkatkan kinerja sistem secara signifikan. Beberapa kesimpulan utama yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Penggantian kondensor dari 1Pk menjadi 2 Pk mampu mempercepat 

proses kondensasi hampir dua kali lipat dibandingkan desain sebelumnya. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa redesain ini mampu meningkatkan volume 

produksi arak secara signifikan. Sebelum redesain, volume rata-rata yang 

dihasilkan hanya 360 ml dalam waktu 4,5 jam dengan temperatur boiler 86 °C , 

sedangkan setelah redesain meningkat menjadi 475 ml dengan waktu dan 

temperatur yang sama. Hal ini menghasilkan proses distilasi yang 

menurunkan waktu produksi, dan meningkatkan volume arak yang 

dihasilkan. 

2. Penambahan tabung penampung tuak memberikan kapasitas penyulingan 

yang lebih besar dalam satu siklus. Proses ini mengurangi kehilangan 

panas akibat pembukaan sistem yang berulang dan menurunkan risiko 

kontaminasi. 

5.2 Saran 

  Agar penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dan memberikan manfaat 

yang lebih besar, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Selalu perhatikan kebersihan dan kondisi alat guna mempertahankan 

kinerja alat agar berfungsi dengan baik dan konstan. 

2. Analisis ekonomis yang lebih detail terkait biaya investasi, biaya 



29 
 

 

 

operasional, dan keuntungan yang dapat diperoleh dari penerapan sistem 

redesain ini, terutama untuk pelaku usaha kecil dan menengah. 

3. Pengembangan sistem penyulingan modular sehingga dapat disesuaikan 

dengan kapasitas produksi yang dibutuhkan, baik untuk skala rumah 

tangga maupun industri. 

  Dengan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut, diharapkan sistem 

redesain penyulingan arak Bali berbasis refrigerasi dengan pengendalian 

temperatur otomatis ini dapat menjadi solusi inovatif yang efisien, modern, dan 

mampu mempertahankan nilai budaya serta kualitas arak Bali di pasar lokal 

maupun internasional.  
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